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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Persetujuan Etik 
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Lampiran 2. Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Formulir Persetujuan Setelah Penjelasan 
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Lampiran 4. Prosedur Penggunaan Perangkat Lunak Image J 

1. Klik ikon Fiji ImageJ pada dekstop. Tampakan dari perangkat lunak ImageJ 

 
  

2. Klik File pada Toolbar ImageJ lalu pilih Open atau klik Ctrl+O untuk 
membuka file gambar foto Panoramik X-Ray dalam format .jpeg. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Munculkan gambar Panoramik X-Ray sebelum dan setelah operasi secara 

bersamaan. 
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4. Pilih Image pada toolbar lalu pilih Type dan pilih 8-bit. Lakukan pada kedua 

gambar Panoramik X-Ray. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Pilih Image pada toolbar lalu pilih Scale atau klik Ctrl+E pada keyboard. 

Untuk memperbesar resolusi dari gambar Panoramik X-Ray. 

 

 

 

 

 

 

 

6. Buat pembesaran gambar hingga mendapatkan resolusi gambar diatas 6000 

pixel. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambar yang lebih detail saat 
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dilakukan zoom-in pada gambar untuk menempatkan titik pengukuran 

nantinya. Lakukan pada kedua gambar Panoramik X-Ray. 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pilih Edit pada toolbar lalu pilih Invert atau klik Ctrl+Shift+I pada keyboard 

untuk menukar warna pada gambar. Hal ini bertujuan untuk melihat batasan 

gambar agar lebih mudah dalam memilih objek atau menentukan batas pada 

gambar Panoramik X-Ray. Dapat juga menambahkan dengan memilih 

adjust gambar diterangkan atau di tinggikan contrasnya. 
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8. Pilih ikon garis pada toolbar, tekan agak lama untuk memunculkan pilihan 

lalu pilih Straight Line. 

 

 

 

 

 

 

 

9. Pilih Analyze pada toolbar lalu pilih Set Scale, pilih Click to Remove Scale 

untuk memastikan tidak ada ukuran skala yang digunakan pada gambar 

Panoramik X-Ray. Lakukan pada kedua gambar Panoramik X-Ray 
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10. Lakukan zoom-in pada gambar dengan menekan + pada keyboard untuk 

melihat gambar Panoramik X-Ray secara datail. Pilih batas tepi mesial distal 

dari braket gigi insisvus sentralis lalu kemudian pilih Analyze pada toolbar 

kemudian pilih Set Scale dan Ubah ukuran skala pada kolom Known 

distance sesuai dengan jarak mesial distal dari braket insisvus sentralis. 

Pastikan satuan dari Unit of length telah sesuai kemudian klik OK. 

 

 

 

 

 

 

 

11. Tentukan daerah pengukuran:  

a. Pertama buat garis midline wajah atau garis tengah pada pertemuan 

gigi insisvus sentralis  

b. Kedua buat garis dataran oklusal ke dataran insisal dengan acuan 

ujung cups mesio-bukal molar pertama ke ujung cups insisal 

sentralis  

c. Ketiga dilakukan pengukuran jarak vertikal gigi impaksi kaninus 

atau insisivus ke dataran oklusal atau insisal dari garis yang sudah 

ditentukan(menekan tool staright line) 

d. Keempat tentukan jarak ujung cusp gigi impaksi kaninus atau 

insisvus sentralis ke garis tengah  semua dalam hitungan milimeter 

(mm) dengan (menekan tool staright line) 
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e. Kelima tentukan sudut angulasi gigi impaksi kaninus atau gigi 

insusvus sentralis dengan cara menarik garis dari ujung akar ke 

ujung cusp gigi impaksi dengan pertemuan garis midline (menekan 

angle tool pada imageJ)  yang detail dan spesifik pada gambar 

Panoramik X-Ray setelah operasi pilih Analyze lalu pilih Measure 

atau klik Ctrl+M untuk mendapatkan nilai pengukuran. Hal ini dapat 

dilhat pada gambar dibawah. 
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Lampiran 5. Data Penilaian  

Tinggi Vertikal Angulasi Jarak ke Garis Tengah 
Sebelum 
Operasi 

Evaluasi 
6 Bulan 

Evaluasi 
1 Tahun 

Sebelum 
Operasi 

Evaluasi 
6 Bulan 

Evaluasi 
1 Tahun 

Sebelum 
Operasi 

Evaluasi 
6 Bulan 

Evaluasi 1 
Tahun 

Posisi 3 Posisi 3 Posisi 2 >30 >30 15 - 30 <=10 mm <=10 mm >10 mm 
Posisi 2 Posisi 2 Posisi 1 >30 >30 15 - 30 <=10 mm <=10 mm >10 mm 
Posisi 3 Posisi 3 Posisi 2 >30 >30 15 - 30 <=10 mm <=10 mm >10 mm 
Posisi 3 Posisi 3 Posisi 2 >30 >30 15 - 30 <=10 mm <=10 mm <=10 mm 
Posisi 3 Posisi 2 Posisi 2 >30 >30 15 - 30 <=10 mm <=10 mm >10 mm 
Posisi 3 Posisi 3 Posisi 2 >30 15 - 30 15 - 30 <=10 mm <=10 mm <=10 mm 

         
Tinggi Vertikal Angulasi Jarak ke Garis Tengah 

Sebelum 
Operasi 

Evaluasi 
6 Bulan 

Evaluasi 
1 Tahun 

Sebelum 
Operasi 

Evaluasi 
6 Bulan 

Evaluasi 
1 Tahun 

Sebelum 
Operasi 

Evaluasi 
6 Bulan 

Evaluasi 1 
Tahun 

Posisi 2 Posisi 2 Posisi 1 >30 >30 15 - 30 >0 mm >0 mm <=0 mm 
Posisi 3 Posisi 3 Posisi 2 15 - 30 15 - 30 15 - 30 >0 mm >0 mm <=0 mm 
Posisi 2 Posisi 2 Posisi 2 >30 >30 15 - 30 <=0 mm <=0 mm <=0 mm 
Posisi 3 Posisi 3 Posisi 2 >30 >30 15 - 30 >0 mm >0 mm <=0 mm 
Posisi 2 Posisi 2 Posisi 1 >30 >30 15 - 30 >0 mm >0 mm <=0 mm 
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Lampiran 6. Karakteristik Responden 

Jarak Garis Tengah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <=0 mm 1 9.1 9.1 9.1 

>0 mm 10 90.9 90.9 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 
Kelompok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kaninus 6 54.5 54.5 54.5 

Insisivus 5 45.5 45.5 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - laki 4 36.4 36.4 36.4 

Perempuan 7 63.6 63.6 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 
Letak Impaksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Unilateral 11 100.0 100.0 100.0 

 
Posisi Impaksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bukal/Labial 6 54.5 54.5 54.5 

Palatal 5 45.5 45.5 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 
Sudut Angular 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 15 - 30 1 9.1 9.1 9.1 

>30 10 90.9 90.9 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 
Tinggi Vertikal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 45.5 45.5 45.5 

3.00 6 54.5 54.5 100.0 

Total 11 100.0 100.0  
 

Jarak Garis Tengah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <=0 mm 1 9.1 9.1 9.1 

>0 mm 10 90.9 90.9 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 
Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <=16 Tahun 6 54.5 54.5 54.5 

>16 Tahun 5 45.5 45.5 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 
Tindakan Operasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Close Surgical 11 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 7. ICC 

PENGUKURAN CANINUS 

Ø Tinggi Vertikal 

Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 

.910 3 

 
Intraclass Correlation Coefficient 

 
Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .770a .350 .960 11.069 5 10 .001 

Average Measures .910c .617 .986 11.069 5 10 .001 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is 

excluded from the denominator variance. 

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 

 

Ø Sudut Angular 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.980 3 

 
Intraclass Correlation Coefficient 

 
Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .942a .783 .991 50.098 5 10 .000 

Average Measures .980c .915 .997 50.098 5 10 .000 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is 

excluded from the denominator variance. 

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 
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Ø Jarak Garis Tengah 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.900 3 

 
Intraclass Correlation Coefficient 

 
Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .750a .312 .956 9.990 5 10 .001 

Average Measures .900c .576 .985 9.990 5 10 .001 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is 

excluded from the denominator variance. 

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 

 

PENGUKURAN INCISIVUS 

Ø Tinggi Vertikal 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.969 3 

 
Intraclass Correlation Coefficient 

 
Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .913a .645 .990 32.533 4 8 .000 

Average Measures .969c .845 .997 32.533 4 8 .000 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is 

excluded from the denominator variance. 

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 
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Ø Sudut Angulasi 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.998 3 

 
Intraclass Correlation Coefficient 

 
Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .995a .974 .999 576.415 4 8 .000 

Average Measures .998c .991 1.000 576.415 4 8 .000 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is 

excluded from the denominator variance. 

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 

 

Ø Jarak Garis Tengah 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.980 3 

 
Intraclass Correlation Coefficient 

 
Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .944a .752 .993 51.123 4 8 .000 

Average Measures .980c .901 .998 51.123 4 8 .000 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is 

excluded from the denominator variance. 
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Lampiran 8. Incisivus Pre – Post Test 

TINGGI VERTIKAL 

Related-Samples Friedman's Two-Way 
Analysis of Variance by Ranks Summary 

Total N 5 

Test Statistic 8.000 

Degree Of Freedom 2 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .018 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Tinggi_Vertikal_Post1 - 

Tinggi_Vertikal_Pre 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 5c   
Total 5   

Tinggi_Vertikal_Post2 - 

Tinggi_Vertikal_Post1 

Negative Ranks 4d 2.50 10.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 1f   
Total 5   

Tinggi_Vertikal_Post2 - 

Tinggi_Vertikal_Pre 

Negative Ranks 4g 2.50 10.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 1i   
Total 5   

a. Tinggi_Vertikal_Post1 < Tinggi_Vertikal_Pre 

b. Tinggi_Vertikal_Post1 > Tinggi_Vertikal_Pre 

c. Tinggi_Vertikal_Post1 = Tinggi_Vertikal_Pre 

d. Tinggi_Vertikal_Post2 < Tinggi_Vertikal_Post1 

e. Tinggi_Vertikal_Post2 > Tinggi_Vertikal_Post1 

f. Tinggi_Vertikal_Post2 = Tinggi_Vertikal_Post1 

g. Tinggi_Vertikal_Post2 < Tinggi_Vertikal_Pre 

h. Tinggi_Vertikal_Post2 > Tinggi_Vertikal_Pre 

i. Tinggi_Vertikal_Post2 = Tinggi_Vertikal_Pre 

 

 
Test Statisticsa 
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Tinggi_Vertikal_

Post1 - 

Tinggi_Vertikal_

Pre 

Tinggi_Vertikal_

Post2 - 

Tinggi_Vertikal_

Post1 

Tinggi_Vertikal_

Post2 - 

Tinggi_Vertikal_

Pre 

Z .000b -2.000c -2.000c 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .046 .046 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

c. Based on positive ranks. 

 

SUDUT ANGULAR 

Related-Samples Friedman's Two-Way 
Analysis of Variance by Ranks Summary 

Total N 5 

Test Statistic 8.000 

Degree Of Freedom 2 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .018 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Angulasi_Post1 - 

Angulasi_Pre 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 5c   
Total 5   

Angulasi_Post2 - 

Angulasi_Post1 

Negative Ranks 4d 2.50 10.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 1f   
Total 5   

Angulasi_Post2 - 

Angulasi_Pre 

Negative Ranks 4g 2.50 10.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 1i   
Total 5   

a. Angulasi_Post1 < Angulasi_Pre 

b. Angulasi_Post1 > Angulasi_Pre 

c. Angulasi_Post1 = Angulasi_Pre 

d. Angulasi_Post2 < Angulasi_Post1 
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e. Angulasi_Post2 > Angulasi_Post1 

f. Angulasi_Post2 = Angulasi_Post1 

g. Angulasi_Post2 < Angulasi_Pre 

h. Angulasi_Post2 > Angulasi_Pre 

i. Angulasi_Post2 = Angulasi_Pre 

 
Test Statisticsa 

 
Angulasi_Post1 

- Angulasi_Pre 

Angulasi_Post2 

- 

Angulasi_Post1 

Angulasi_Post2 

- Angulasi_Pre 

Z .000b -2.000c -2.000c 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .046 .046 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

c. Based on positive ranks. 

 

JARAK GARIS TENGAH 

Related-Samples Friedman's Two-Way 
Analysis of Variance by Ranks Summary 

Total N 5 

Test Statistic 8.000 

Degree Of Freedom 2 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .018 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Jarak_Post1 - Jarak_Pre Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 5c   
Total 5   

Jarak_Post2 - Jarak_Post1 Negative Ranks 4d 2.50 10.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 1f   
Total 5   

Jarak_Post2 - Jarak_Pre Negative Ranks 4g 2.50 10.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 
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Ties 1i   
Total 5   

a. Jarak_Post1 < Jarak_Pre 

b. Jarak_Post1 > Jarak_Pre 

c. Jarak_Post1 = Jarak_Pre 

d. Jarak_Post2 < Jarak_Post1 

e. Jarak_Post2 > Jarak_Post1 

f. Jarak_Post2 = Jarak_Post1 

g. Jarak_Post2 < Jarak_Pre 

h. Jarak_Post2 > Jarak_Pre 

i. Jarak_Post2 = Jarak_Pre 

 
Test Statisticsa 

 
Jarak_Post1 - 

Jarak_Pre 

Jarak_Post2 - 

Jarak_Post1 

Jarak_Post2 - 

Jarak_Pre 

Z .000b -2.000c -2.000c 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .046 .046 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

c. Based on positive ranks. 
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Lampiran 9. Kaninus Pre – Post Test 

TINGGI VERTIKAL 

Related-Samples Friedman's Two-Way 
Analysis of Variance by Ranks Summary 

Total N 6 

Test Statistic 10.333 

Degree Of Freedom 2 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .006 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Tinggi_Vertikal_Post1 - 

Tinggi_Vertikal_Pre 

Negative Ranks 1a 1.00 1.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 5c   
Total 6   

Tinggi_Vertikal_Post2 - 

Tinggi_Vertikal_Post1 

Negative Ranks 5d 3.00 15.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 1f   
Total 6   

Tinggi_Vertikal_Post2 - 

Tinggi_Vertikal_Pre 

Negative Ranks 6g 3.50 21.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 0i   
Total 6   

a. Tinggi_Vertikal_Post1 < Tinggi_Vertikal_Pre 

b. Tinggi_Vertikal_Post1 > Tinggi_Vertikal_Pre 

c. Tinggi_Vertikal_Post1 = Tinggi_Vertikal_Pre 

d. Tinggi_Vertikal_Post2 < Tinggi_Vertikal_Post1 

e. Tinggi_Vertikal_Post2 > Tinggi_Vertikal_Post1 

f. Tinggi_Vertikal_Post2 = Tinggi_Vertikal_Post1 

g. Tinggi_Vertikal_Post2 < Tinggi_Vertikal_Pre 

h. Tinggi_Vertikal_Post2 > Tinggi_Vertikal_Pre 

i. Tinggi_Vertikal_Post2 = Tinggi_Vertikal_Pre 

 
Test Statisticsa 
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Tinggi_Vertikal_

Post1 - 

Tinggi_Vertikal_

Pre 

Tinggi_Vertikal_

Post2 - 

Tinggi_Vertikal_

Post1 

Tinggi_Vertikal_

Post2 - 

Tinggi_Vertikal_

Pre 

Z -1.000b -2.236b -2.449b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 .025 .014 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

SUDUT ANGULAR 

Related-Samples Friedman's Two-Way 
Analysis of Variance by Ranks Summary 

Total N 6 

Test Statistic 10.333 

Degree Of Freedom 2 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .006 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Angulasi_Post1 - 

Angulasi_Pre 

Negative Ranks 1a 1.00 1.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 5c   
Total 6   

Angulasi_Post2 - 

Angulasi_Post1 

Negative Ranks 5d 3.00 15.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 1f   
Total 6   

Angulasi_Post2 - 

Angulasi_Pre 

Negative Ranks 6g 3.50 21.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 0i   
Total 6   

a. Angulasi_Post1 < Angulasi_Pre 

b. Angulasi_Post1 > Angulasi_Pre 

c. Angulasi_Post1 = Angulasi_Pre 

d. Angulasi_Post2 < Angulasi_Post1 

e. Angulasi_Post2 > Angulasi_Post1 
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f. Angulasi_Post2 = Angulasi_Post1 

g. Angulasi_Post2 < Angulasi_Pre 

h. Angulasi_Post2 > Angulasi_Pre 

i. Angulasi_Post2 = Angulasi_Pre 

 
Test Statisticsa 

 
Angulasi_Post1 

- Angulasi_Pre 

Angulasi_Post2 

- 

Angulasi_Post1 

Angulasi_Post2 

- Angulasi_Pre 

Z -1.000b -2.236b -2.449b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 .025 .014 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

JARAK GARIS TENGAH 

 
Related-Samples Friedman's Two-Way 

Analysis of Variance by Ranks Summary 
Total N 6 

Test Statistic 8.000 

Degree Of Freedom 2 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .018 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Jarak_Post1 - Jarak_Pre Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 6c   
Total 6   

Jarak_Post2 - Jarak_Post1 Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 4e 2.50 10.00 

Ties 2f   
Total 6   

Jarak_Post2 - Jarak_Pre Negative Ranks 0g .00 .00 

Positive Ranks 4h 2.50 10.00 

Ties 2i   
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Total 6   
a. Jarak_Post1 < Jarak_Pre 

b. Jarak_Post1 > Jarak_Pre 

c. Jarak_Post1 = Jarak_Pre 

d. Jarak_Post2 < Jarak_Post1 

e. Jarak_Post2 > Jarak_Post1 

f. Jarak_Post2 = Jarak_Post1 

g. Jarak_Post2 < Jarak_Pre 

h. Jarak_Post2 > Jarak_Pre 

i. Jarak_Post2 = Jarak_Pre 

 
Test Statisticsa 

 
Jarak_Post1 - 

Jarak_Pre 

Jarak_Post2 - 

Jarak_Post1 

Jarak_Post2 - 

Jarak_Pre 

Z .000b -2.000c -2.000c 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .046 .046 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

c. Based on negative ranks. 
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Lampiran 10. Foto Dokumentasi penelitian  

1. Foto intra oral sebelum operasi 
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2. Foto intra oral operasi 
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3. Foto kontrol closed surgical exposure pada hari ke 7. 

   

   

4. Foto kontrol panoramik closed surgical exposure 1 tahun 
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PARTISIPASI SEMINAR DAN PELATIHAN 
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  28-30 Oktober 2021 
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    2021 

 : Laser in Dentistry, Sharing Case and Live Demo. Makassar,  

  25-26 November 2021 

Tahun 2022 : Kongres Nasional 2020, Persatuan Ahli Bedah Mulut dan  

  Maksilofasial Indonesia. Bandung, via Go To Webinar 28-30 
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